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ABSTRAK

Halimah Hs, Eka Putri Febrianty 2026. Ego dan Shadow Tokoh Utama Novel
Aku Tak Membenci Hujan Karya Sri Puji Hartini Perspektif Psikologi
Jung. Artikel lImiah, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Pendidikan, Komunikasi dan Sains, Universitas
Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I : Idhoofiyatul Fatin, S.Pd.,
M.Pd. Pembimbing Il : Dr. R. Panji Hermoyo, S.Sos., M.Pd.

Penelitian kualitatif ini menganalisis dinamika kepribadian tokoh

utama dalam novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri Puji Hartini
melalui pendekatan deskriptif-interpretatif yang berfokus pada
perkembangan pola pikir, perasaan, dan tindakan tokoh tersebut.
Dengan menggunakan teknik baca dan catat, studi ini mengungkap
bahwa tokoh utama merupakan representasi aspek ego yang penuh
kesabaran serta tanggung jawab, sekaligus manifestasi dari sisi
shadow yang menyimpan trauma dan emosi tertekan akibat luka masa
lalu. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor keluarga dan
lingkungan, terutama ketidakadilan serta kepahitan hidup, menjadi
pemicu signifikan munculnya sisi gelap dan perubahan drastis dalam
diri tokoh, yang pada akhirnya menegaskan bahwa pengalaman hidup
serta konflik batin sangat menentukan pilihan mereka dalam bertahan
hidup.

KATA KUNCI: Ego 1; Shadow 2; Psikologi Analitik 3; Jung 4;
Aku Tak Membenci Hujan 5;..
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ABSTRACT

Halimah Hs, Eka Putri Febrianty 2026. The Ego and The Shadow of the Main
Character in the Novel Aku Tak Membenci Hujan by Sri Puji Hartini
(from a Jung Psychological Perspective) . Artikel llmiah, Indonesian
Language and Literature, Bachelor Program, Faculty of Education,
Communication, and science, Muhammadiyah University of Surabaya.
Pembimbing | : Idhoofiyatul Fatin, S.Pd., M.Pd. Pembimbing Il : Dr. R.
Panji Hermoyo, S.Sos., M.Pd

This qualitative study analyzes the personality dynamics of the main
character in Sri Puji Hartini's novel Aku Tak Membenci Hujan through
a descriptive-interpretative approach focusing on the development of
the protagonist's mindset, feelings, and actions. Utilizing the read-and-
note technique, the research reveals that the main character serves as
a representation of the ego—characterized by patience and
responsibility—while simultaneously manifesting the shadow side
that harbors trauma and suppressed emotions from past wounds. The
analysis concludes that family and environmental factors, particularly
injustice and life hardships, act as significant triggers for the
emergence of a dark side and drastic internal changes, ultimately
demonstrating that life experiences and inner conflicts profoundly
determine the character's choices for survival.

KEYWORDS: Ego 1; Shadow 2; Analytical Psychology 3;
Jung4; Aku Tak Membenci Hujan 5;..
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Abstrak

Penelitian kualitatif ini menganalisis dinamika kepribadian tokoh
utama dalam novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri Puji Hartini
melalui pendekatan deskriptif-interpretatif yang berfokus pada
perkembangan pola pikir, perasaan, dan tindakan tokoh tersebut.
Dengan menggunakan teknik baca dan catat, studi ini mengungkap
bahwa tokoh utama merupakan representasi aspek ego yang penuh
kesabaran serta tanggung jawab, sekaligus manifestasi dari sisi
shadow yang menyimpan trauma dan emosi tertekan akibat luka masa
lalu. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor keluarga dan
lingkungan, terutama ketidakadilan serta kepahitan hidup, menjadi
pemicu signifikan munculnya sisi gelap dan perubahan drastis dalam
diri tokoh, yang pada akhirnya menegaskan bahwa pengalaman hidup
serta konflik batin sangat menentukan pilihan mereka dalam bertahan
hidup.

KATA KUNCI: Ego 1; Shadow 2; Psikologi Analitik 3; Jung 4;
Aku Tak Membenci Hujan 5;

Abstract



This qualitative study analyzes the personality dynamics of the main
character in Sri Puji Hartini's novel Aku Tak Membenci Hujan through
a descriptive-interpretative approach focusing on the development of
the protagonist's mindset, feelings, and actions. Utilizing the read-and-
note technique, the research reveals that the main character serves as
a representation of the ego—characterized by patience and
responsibility—while simultaneously manifesting the shadow side
that harbors trauma and suppressed emotions from past wounds. The
analysis concludes that family and environmental factors, particularly
injustice and life hardships, act as significant triggers for the
emergence of a dark side and drastic internal changes, ultimately
demonstrating that life experiences and inner conflicts profoundly
determine the character's choices for survival.

KEYWORDS: Ego 1; Shadow 2; Analytical Psychology 3;
Jung4; Aku Tak Membenci Hujan 5;..

PENDAHULUAN

Lahirnya Karya sastra telah melengkapi bidang studi sastra atau
wilayah ilmu sastra menjadi teori sastra, sejarah sastra, dan kritik
sastra. Sering orang mencampuradukkan ketiga bidang studi ini
padahal ketiganya mempunyai wilayah yang berbeda walaupun saling
berhubungan, saling menunjang, dan saling mengisi (Hermoyo,
2015). Karya sastra, khususnya novel, merupakan refleksi kehidupan
nyata yang mampu mengeksplorasi emosi, konflik, dan dinamika
kejiwaan tokoh secara kompleks. Tindakan manusia dalam cerita
sering kali dipicu oleh luka masa lalu atau trauma tersembunyi.
Hubungan antara sastra dan psikologi sangat erat karena sama-sama
mempelajari kondisi batin manusia. Untuk menghasilkan kritik atau
apresiasi yang baik, diperlukan minat tinggi, kepekaan, serta kerelaan
psikologis untuk menilai nilai moral atau pengalaman hidup dalam
karya tersebut. Sastra juga menjadi media pengarang untuk
mengekspresikan emosi, sehingga berkaitan erat dengan aspek
kejiwaan.

Dengan mempertimbangkan struktur

kepribadian seperti kesadaran dan ego, ketidaksadaran pribadi beserta
kompleksnya, serta ketidaksadaran kolektif dan arkhetipe, artikel ini
menunjukkan bahwa teori psikoanalisis Jung efektif untuk mengkaji
novel The
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Hidden Reality (Cicik Dwi Nur Atigoh et al., 2025).

Novel Aku Tak Membenci Hujan menarik perhatian karena
mengangkat isu kesehatan mental, dualitas kepribadian, penolakan
keluarga, dan perjuangan individu di bawah tekanan trauma.

Emosi menjadi salah satu bagian penting dalam karya sastra. Karya
sastra tidak

semata mata sebagai hiburan, lebih dari itu karya sastra juga menjadi
media bagi

pengarang untuk mengekspresikan perasaan dan emosi sehingga
memiliki kaitan erat

dengan aspek psikologis (Nuraini, 2024).

Fokus utama cerita terletak pada kompleksitas kejiwaan tokoh utama
dan kemunculan kepribadian ganda. Tokoh utama digambarkan
sebagai sosok sabar yang mencari validasi keluarga, namun luka
mendalam melahirkan persona lain sebagai mekanisme koping atau
pertahanan diri terhadap rasa sakit yang tidak sanggup ditanggung
oleh kesadaran normalnya (Burhan, 2015).

Fenomena tokoh utama ini dikaji menggunakan psikologi sastra
sebagai model penelitian interdisipliner untuk membedah karya
sastra, guna mengungkap motivasi tersembunyi dan trauma tokoh
(Minderop, 2013). Struktur kepribadian dibedah ke dalam arketipe
Konsep Ego yang merupakan pusat medan kesadaran meliputi
persepsi, ingatan, pikiran, dan perasaan sadar yang menyaring
informasi dan memberi kesinambungan identitas. Ego terepresentasi
melalui sisi sadar tokoh utama yang memahami tanggung jawabnya
dan berusaha beradaptasi dengan realitas sosial yang menekan
(Rahmawati et al., 2020).

Konsep Shadow atau Bayangan yang mencerminkan sisi gelap atau
energi ketidaksadaran yang ditekan karena dianggap negatif atau
bertentangan dengan norma. Sisi ini bermanifestasi dalam sosok
kepribadian lain yang menyimpan amarah, dendam, dan rasa sakit
yang tidak mampu diekspresikan oleh Ego tokoh utama.

Emosi menjadi salah satu bagian penting dalam karya sastra. Karya
sastra tidak semata mata sebagai hiburan, lebih dari itu karya sastra
juga menjadi media bagi pengarang untuk mengekspresikan perasaan
dan emosi sehingga memiliki kaitan erat dengan aspek psikologis
(Rahmanta et al., 2025).

Hubungan Ego dan Shadow bersifat kompensatoris. Semakin kuat
seseorang menekan sisi gelapnya, Shadow akan semakin liar dan
berpotensi memicu ledakan emosional serta perpecahan kepribadian
yang dramatis.
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Isu kesehatan mental akibat trauma keluarga masih sering dianggap
tabu oleh masyarakat. Melalui dinamika kepribadian tokoh utama,
terlihat pentingnya peran keluarga, di mana lingkungan yang toksik
dan ketidakadilan dapat menghancurkan struktur Kkejiwaan anak.
Selain faktor internal, faktor eksternal seperti tekanan sosial, isolasi,
dan kurangnya dukungan emosional turut mempercepat perubahan
psikologis tokoh. Penelitian ini bertujuan mengungkap mekanisme
pertahanan diri tokoh utama, faktor penyebab perubahan perilaku
tersebut, serta menyampaikan pesan moral mengenai pentingnya
empati dan penerimaan diri.

Psikoanalitik Jung

Berbeda dengan Freud yang berfokus pada masa lalu dan dorongan
seksual, Jung memandang kepribadian manusia dipengaruhi oleh
masa lalu sekaligus aspirasi masa depan. Kepribadian adalah kesatuan
sistem yang saling berinteraksi antara alam sadar dan tidak sadar
(Jung, 2017). Fokus utamanya adalah Individuasi, yaitu proses
mengintegrasikan berbagai elemen psikis agar manusia menjadi utuh
dan bijaksana.

Ego (Kesadaran) Pusat medan kesadaran yang berfungsi
memberikan rasa identitas, kontinuitas diri, dan menyaring persepsi
yang masuk ke kesadaran. Ego bertindak sebagai mediator antara
tuntutan dunia luar (Persona) dan alam bawah sadar.
Ketidaksadaran Pribadi (Personal Unconscious) Menyimpan
pengalaman yang dilupakan atau ditekan, di dalamnya terdapat
kompleks (kumpulan gagasan bermuatan emosional kuat).
Ketidaksadaran Kolektif (Collective Unconscious) Ranah terdalam
dan universal yang diwariskan turun-temurun, berisi arketipe (pola
dasar/citra purba) seperti Persona, Anima-Animus, Shadow, dan Self
(andini, 2016).

Shadow (Bayangan)

Sisi gelap manusia yang berisi insting primitif, amarah, egoisme, atau
kualitas diri yang ditolak dan ditekan oleh Ego ke dalam
ketidaksadaran karena dianggap tidak pantas oleh masyarakat.

Ego dan Shadow saling menyeimbangkan. Semakin Ego berusaha
tampil sempurna dan tanpa cela, maka Shadow akan berkembang
menjadi semakin kuat dan gelap. Jika tekanan mental terlalu hebat,
Shadow dapat meledak dan mengambil alih kendali perilaku secara
impulsif (Karya & Nasery, n.d.).

Shadow tidak selalu berisi kejahatan. Jika berhasil diintegrasikan
dengan baik, Shadow dapat menjadi sumber energi kreatif, vitalitas,
dan emosi yang jujur yang diperlukan untuk pertumbuhan psikis.
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Penerapan dalam Analisis Sastra

Tindakan tokoh dilihat sebagai hasil pergulatan batin kompleks antara
tuntutan dunia luar dan dorongan alam bawah sadar, bukan sekadar
reaksi atas stimulus eksternal.

"Seseorang tidak akan menjadi tercerahkan dengan membayangkan
sosok cahaya, melainkan dengan menyadari kegelapan di dalamnya.
Hal yang tidak disadari secara sadar, akan muncul dalam hidup
sebagai takdir." (Jung, 2017).

Ego tokoh diamati lewat tindakan sadar, cara menghadapi konflik
lahiriah, dan citra diri yang ditampilkan.

Konflik utama atau perubahan perilaku drastis pada tokoh sering kali
muncul ketika Shadow yang ditekan terlalu lama mulai memberontak
akibat trauma atau tekanan hebat (Tillah & Ahmadi, 2022).

Akhir Cerita (Resolusi)  Nasib akhir tokoh ditentukan oleh
keberhasilan atau kegagalannya dalam mengenali, menerima, dan
mengintegrasikan  sisi gelapnya (Shadow) untuk mencapai
kedewasaan psikis (Self) melalui proses individuasi

METODE

Kualitatif deskriptif-interpretatif. Berfokus pada analisis teks sastra
untuk menafsirkan perilaku, pikiran, dan kejiwaan tokoh berdasarkan
teori Psikologi Analitis Carl Gustav Jung (Ego dan Shadow).

Sumber Data Primer Novel Aku Tak Membenci Hujan karya Sri Puji
Hartini (2023), berupa narasi, deskripsi fisik, dan dialog terkait
manifestasi psikologis tokoh utama.

Sekunder Buku psikologi sastra, jurnal ilmiah terdahulu, dan artikel
yang relevan.

Teknik Pengumpulan Data Teknik baca dan catat melalui membaca
berulang secara saksama (close reading), dilanjutkan dengan
identifikasi, kodifikasi, dan pencatatan data ke dalam korpus teks
secara sistematis.

Instrumen Penelitian: Peneliti sendiri (human instrument) sebagai
instrumen utama, dibantu dengan kartu data dan pengelompokan
berdasarkan indikator teori Jungian.

Reduksi Data Memilah dan memfokuskan data yang relevan dengan
aspek Ego dan Shadow.

Penyajian Data Menyajikan data dalam bentuk deskripsi naratif yang
menghubungkan kutipan teks dengan teori (Ratna, 2015).



Penarikan Kesimpulan Menjawab rumusan masalah terkait perubahan
kepribadian tokoh utama dan faktor pemengaruhmya.

Keabsahan Data  Menggunakan teknik triangulasi  teori
(membandingkan temuan dengan berbagai literatur psikologi analitis)
dan peningkatan ketekunan pengamatan (pengecekan berulang antara
data dan konteks cerita).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Ego Tokoh Utama

Ego berperan sebagai pusat kesadaran yang membentuk identitas
kontras dari perlakuan dunia luar

Identitas Diri yang Sabar dan Ikhlas Tokoh utama mengidentifikasi
diri lewat jalan "penerimaan dan mengalah demi menghindari konflik
sebagai bentuk adaptasi pada lingkungan toksik.

Tanggung Jawab dan Kepedulian Memiliki fungsi Ego protektif
mengutamakan kepentingan orang lain dan berusaha menjaga citra
diri positif/fungsional di mata sosial.

Berperan sebagai penyaring emosi dengan menekan rasa benci dan
menganggap penderitaan sebagai bagian dari hidup, yang ironisnya
memicu tekanan besar pada alam bawah sadar.

Mediator yang Rapuh Ketidakmampuan Ego dalam menyaring
trauma yang bertubi-tubi menyebabkan kelelahan psikis (ego
exhaustion) dan disintegrasi kesadaran, yang menjadi pintu masuk
perpecahan kepribadian.

"Aku tidak keberatan jika harus memanggul beban ini sendirian.
Selama aku masih bisa melihat mereka tertawa, aku merasa hidupku
masih memiliki arti. Aku ingin menjadi tempat berteduh bagi mereka,
meskipun aku sendiri tidak punya tempat untuk pulang.”" (Hartini,
2023)

Gambaran Shadow Tokoh Utama

Shadow bermanifestasi secara ekstrem sebagai kepribadian otonom
akibat represi emosi negatif oleh Ego

Wujud Amarah dan Dendam Terpendam Menjadi wadah
akumulasi kebencian dan ketidakadilan yang tidak sanggup diakui
oleh kesadaran Ego.
"Jangan menangis, Karang. Biar aku yang selesaikan ini. Mereka
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harus tahu rasanya sakit yang selama ini kita simpan. Aku akan
membuat mereka merasakan dingin yang selama ini kau tanggung
sendirian di bawah hujan." (Hartini, 2023)

Pertahanan Diri Agresif Mengambil alih kendali tubuh secara
impulsif saat Ego berada di titik terendah demi melindungi eksistensi
diri dengan cara yang dingin dan kasar.

"Aku tidak ingat apa yang kulakukan semalam. Aku terbangun dengan
tangan yang gemetar dan tatapan ketakutan dari orang-orang di
sekitarku. Seolah ada monster yang keluar dari tubuhku saat aku
memejamkan mata." (Hartini, 2023)

Manifestasi Trauma Masa Lalu Menyimpan memori traumatis
masa kecil dan penolakan yang dipaksa lupa oleh Ego, serta menuntut
pengakuan atas penderitaan tersebut (Liu, 2026).

Fragmentasi Kepribadian Muncul secara otonom dan menyebabkan
hilangnya kesadaran Ego (tokoh utama tidak mengingat tindakan
Shadow-nya).

Faktor yang Memengaruhi Perubahan Kepribadian

Perubahan psikis dan munculnya dualitas kepribadian dipicu oleh
perpaduan faktor eksternal dan internal

Disfungsi Keluarga (Faktor Utama)

Penolakan Ibu (Maternal Rejection) Sumber trauma utama yang
membuat tokoh merasa hampa dan selalu mencari pengakuan (Firyal
et al., 2024).

Ketidakhadiran Emosional Ayah Ayah yang pasif membuat Ego
kehilangan figur pelindung dan rentan terhadap desakan alam bawah
sadar.

Lingkungan Rumah yang Toksik Kekerasan verbal dan ketegangan
tinggi (high expressed emotion) memaksa munculnya Shadow sebagai
pelindung (Tillah & Ahmadi, 2022).

Ketidakadilan Kasih Sayang Tokoh utama diposisikan sebagai
kambing hitam (scapegoat), menghancurkan harga diri (self-esteem)
dan memicu dendam Shadow pada struktur keluarga.

Isolasi Sosial Kurangnya support system memicu dialog internal yang
intens antara Ego dan Shadow di dalam ruang hampa kesepian.
Faktor Internal Kegagalan tokoh utama dalam mengelola konflik
batin. la terlalu fokus pada Persona (topeng kesabaran) dan menolak
melakukan dialog sehat untuk mengintegrasikan sisi gelapnya
(Shadow), sehingga alam bawah sadar bertransformasi menjadi liar
dan tidak terkendali. Penderitaan baginya hal yang biasa sebab ia
selalu di bawah aturan yang memaksa, tanggung jawab baginya, yaitu
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harus mengikuti peraturan-peraturan untuk menjaga wibawa (Mailiah,
2018).

Perjuangan demi Keluarga

Pengorbanan Diri Ekstrem (Self-Sacrifice) Tokoh utama memandang
tugas utamanya melalui kesadaran (Ego) untuk menjaga kebahagiaan
keluarga secara sepihak, demi membuktikan diri layak dicintai meski
mengorbankan kebahagiaan pribadinya.

"Aku akan melakukan apa saja, menanggung apa saja, asalkan Ibu
tidak lagi memandangku dengan benci. Jika seluruh lelahku bisa
membeli sedikit senyum di wajahnya, maka aku akan terus berjalan
meskipun kakiku sudah berdarah.” (Hartini, 2023).

Beban Kognitif dan Kelelahan Mental Memaksakan diri memenuhi
peran (Persona) sebagai penyangga keluarga yang retak memicu
kelelahan mental kronis (ego exhaustion) dan memutuskan kontak
dengan kebutuhan batin sendiri.

Nutrisi bagi Pertumbuhan Shadow Tindakan mengalah yang tidak
dihargai memicu reaksi protes dari alam bawah sadar.

Ketika Ego terus berkorban, sisi Shadow tumbuh sebagai suara yang
menuntut imbalan, keadilan, dan pengakuan.

Ego Protektif Identitas pribadi tokoh melebur dengan nasib keluarga.
Tokoh rela dijadikan kambing hitam demi melindungi nama baik
lingkungan domestiknya karena takut seluruh keluarga akan hancur
jika ia menyerah.

Dampak Kepergian Orang-orang Tersayang

Runtuhnya Orientasi Hidup Kehilangan sandaran emosional membuat
Ego kehilangan arah psikis, sehingga sulit membedakan realitas masa
kini dengan trauma masa lalu.

Rasa Bersalah yang Tidak Rasional Ego cenderung menyalahkan diri
sendiri atas kematian/kehilangan tersebut dan menganggap diri
sebagai kutukan. Kondisi ini memperlemah Ego dan memberi celah
bagi Shadow untuk merusak harga diri.

Mekanisme Pertahanan Disosiatif Untuk menghindari duka yang
teramat hebat, psikis memunculkan manifestasi Shadow yang bersifat
"dingin" dan "tidak peduli" guna mematikan rasa sakit agar tokoh
tidak mengalami gangguan jiwa total.

Isolasi Mandiri akibat Trauma Kehilangan menciptakan ketakutan
permanen untuk memulai hubungan baru, memenjarakan Ego dalam
kesepian, sekaligus memaksa tokoh melewati proses individuasi yang
menyakitkan tanpa figur pelindung (Fachrudin, 2020).

Faktor Lingkungan Tekanan Psikis
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Lingkungan Sosial dan Sekolah (Publik) Stigma, penghakiman, dan
ketiadaan support system dari teman sebaya memperburuk rasa
keterasingan. Hilangnya sekolah sebagai ruang pelarian yang aman
mempercepat manifestasi Shadow di ruang public (Alwisol, 2019).
Lingkungan Keluarga Toksik (Domestik) Rumah menjadi sumber
trauma utama akibat penolakan dari sosok ibu serta ketidakhadiran
emosional dari figur ayah. Suasana rumah yang penuh kekerasan
verbal dan ketegangan tinggi (high expressed emotion) memaksa Ego
terus berada dalam mode bertahan hidup (Susanti & Gilia, 2024).
Perlakuan Tidak Adil dan Pilih Kasih: Diposisikan secara konstan
sebagai kambing hitam (scapegoat) di saat anggota keluarga lain
mendapat kasih sayang utuh menghancurkan harga diri (self-esteem)
tokoh utama.

Dendam Terhadap Lingkungan Sekitar

Energi Bawah Sadar yang Destruktif Dendam muncul sebagai akibat
dari represi emosi negatif karena tokoh tidak memiliki kekuatan untuk
melawannya secara langsung. Emosi ini mengendap dan
bertransformasi menjadi kekuatan Shadow yang agresif (Arrosyid et
al., 2025).

Personifikasi Dendam dan Amarah Sisi Shadow mengambil alih
kesadaran tanpa kompromi setiap luka masa lalu dituntut untuk
dibalas dengan rasa sakit yang sama kepada siapa saja yang dianggap
pernah menindas.

Kompensasi Rasa Tidak Berdaya Memelihara dendam dalam
ketidaksadaran secara semu memberikan rasa "kekuatan" dan
kehangatan mental bagi tokoh utama agar tidak merasa malang
(Rahmadani & Febriyanti, 2025).

Perasaan Terasing (Alienasi) Tokoh memandang dunia luar secara
subjektif sebagai medan pertempuran yang penuh kepalsuan, di mana
orang lain dianggap menikmati kemalangannya, sehingga memicu
lingkaran setan penderitaan yang memisahkan diri dari struktur
kesopanan Ego.

KESIMPULAN

Aspek Ego Tokoh Utama Menunjukkan gambaran kepribadian yang
dikuasai oleh kesabaran, keikhlasan, dan rasa tanggung jawab yang
tinggi. Tokoh utama secara sadar membangun identitas diri yang
mampu menerima penderitaan dan menolak membenci takdirnya. Ego



di sini berfungsi memediasi konflik eksternal lewat jalan mengalah
dan pengorbanan diri (self-sacrifice) demi kebahagiaan orang lain.
Aspek Shadow Tokoh Utama Bermanifestasi secara ekstrem
menjadi kepribadian otonom yang berisi akumulasi emosi negatif,
amarah, dan dendam yang selama ini ditekan oleh Ego ke dalam
ketidaksadaran. Ketika Ego mencapai titik jenuh akibat trauma
bertubi-tubi, Shadow mengambil alih kendali kesadaran dengan sifat
agresif, dingin, dan protektif sebagai bentuk pertahanan psikis agar
tokoh tidak mengalami kehancuran mental yang lebih dalam.

Faktor Internal Ketidakmampuan tokoh utama dalam memproses
luka batin serta kegagalan dalam melakukan dialog psikis untuk
mengintegrasikan seluruh elemen dirinya.

Faktor Eksternal Disfungsi lingkungan keluarga (penolakan terang-
terangan dari figur ibu dan ketidakhadiran emosional sosok ayah),
tekanan lingkungan sosial, serta duka mendalam akibat kepergian
orang-orang tersayang secara bertubi-tubi.

Inti Temuan Penderitaan yang dialami tokoh utama tidak hanya
membentuk ketabahan pada ranah kesadaran (Ego), tetapi juga
melahirkan kegelapan di ranah bawah sadar (Shadow) yang menuntut
pengakuan. Keseimbangan psikis tokoh pada akhirnya sangat
bergantung pada keberhasilan proses individuasi, yaitu kemampuan
untuk berdamai dan menyelaraskan kedua sisi tersebut.
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meminta di tambahi kutipan-kutipan yang
ada dalam novel, serta membuat tabel
kutipan untuk pegangan pribadi

tidak ada kata bagamana di tengah-tengah

Kalimat, untuk menambahkan kutipan
artikel google schooler dosen pembimbing

merevisi artikel sesuai temple jurnal tujuan,
setiap sub bab harus ada kutipan . kutipan
harus di kategorikan dalam sub tersebut

Menghapus pendahuluan yang terlalu
banyak, memperpadat materi

Sudah sesuai seperti apa yang diminta
dosen penguji saat sempra

sudah bagus tapi pembahasan saat sempro
di kembalikan lagi

sudah baik mbak

Pembimbing
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Idhaofiyatul i
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